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meningkatkan intensitas kompetisi kekuatan besar di
kawasan Asia Timur Laut, sehingga memperkuat pentingnya
strategi maritim sebagai instrumen untuk melindungi
kepentingan nasional dan mempertahankan stabilitas
kawasan. Sebagai respons terhadap dinamika tersebut,
Rusia melalui Maritime Doctrine of the Russian
Federation Tahun 2022 menetapkan kawasan Pasifik
sebagai salah satu prioritas strategis nasional. Berbagai
penelitian  sebelumnya umumnya berfokus pada
modernisasi Armada Pasifik, pembangunan kekuatan
angkatan laut, serta implikasi geopolitik strategi maritim
Rusia. Namun, kajian mengenai kontribusi kapabilitas
pangkalan angkatan laut sebagai infrastruktur pendukung
implementasi strategi maritim masih relatif terbatas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kapabilitas
Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok dalam
mendukung implementasi Strategi Maritim Rusia di Asia
Timur Laut. Penelitian ini menempatkan kapabilitas
pangkalan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
efektivitas implementasi strategi maritim, selain
kemampuan tempur armada. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal.
Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap
dokumen kebijakan resmi Rusia, laporan pertahanan, buku
akademik, artikel ilmiah, serta publikasi lembaga kajian
strategis yang relevan. Analisis dilakukan menggunakan
perspektif Sea Power Geoffrey Till dan model Ends-Ways-
Means Arthur F. Lykke untuk menjelaskan hubungan antara
tujuan strategis, cara implementasi, dan Kkapabilitas
pangkalan sebagai sumber daya strategis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pangkalan Armada Pasifik di
Vladivostok berperan sebagai fondasi operasional Armada
Pasifik melalui penyediaan fungsi komando dan kendali,
dukungan logistik, pemeliharaan, serta infrastruktur yang
menjamin kesiapan operasi secara berkelanjutan. Analisis
menunjukkan bahwa kapabilitas tersebut memperkuat
keterkaitan antara tujuan strategis Rusia dengan
pelaksanaan operasi maritim di Asia Timur Laut. Temuan ini
sejalan dengan perspektif Sea Power yang menempatkan
infrastruktur pangkalan sebagai bagian integral dari
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kekuatan maritim modern, sekaligus memperlihatkan
bahwa efektivitas strategi maritim ditentukan oleh
keseimbangan antara tujuan, cara, dan sumber daya
pendukung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pangkalan
Armada Pasifik Rusia di Vladivostok merupakan elemen
strategis yang mendukung implementasi Strategi Maritim
Rusia di Asia Timur Laut serta memperkaya kajian strategi
pertahanan laut dengan menempatkan kapabilitas
pangkalan sebagai determinan penting dalam efektivitas
strategi maritim.

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan keamanan internasional dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan bahwa domain maritim kembali menjadi salah satu arena utama kompetisi
kekuatan besar. Kawasan Asia Timur Laut memiliki nilai strategis karena menjadi jalur
perdagangan internasional, ruang proyeksi kekuatan militer, serta wilayah interaksi
kepentingan Rusia, Amerika Serikat, Tiongkok, Jepang, dan Korea Utara. Dinamika
tersebut mendorong negara-negara untuk memperkuat strategi maritim melalui
modernisasi angkatan laut, peningkatan kesiapan operasional, dan pembangunan
infrastruktur pertahanan maritim. Dalam konteks Rusia, Maritime Doctrine of the Russian
Federation tahun 2022 menempatkan kawasan Pasifik sebagai salah satu prioritas
strategis nasional setelah Arktik, sehingga mempertegas pentingnya Armada Pasifik dan
infrastruktur pendukungnya dalam menjaga kepentingan maritim Rusia (Maritime
Doctrine of the Russian Federation, 2022).

Sebagai salah satu instrumen utama implementasi strategi maritim Rusia di kawasan
Pasifik, Armada Pasifik memiliki peran penting dalam menjaga keamanan wilayah
maritim, melindungi kepentingan nasional, serta mendukung kehadiran militer Rusia di
Asia Timur Laut (Zhukov, 2025). Efektivitas pelaksanaan tugas tersebut tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan tempur armada, tetapi juga oleh kesiapan pangkalan
angkatan laut yang menyediakan fungsi komando dan kendali, dukungan logistik,
pemeliharaan, serta perbaikan alutsista guna menjamin keberlangsungan operasi
angkatan laut (Vego, 2009). Dalam konteks ini, Pangkalan Armada Pasifik di Vladivostok
memiliki posisi strategis sebagai markas utama Armada Pasifik Rusia sekaligus pusat
penyelenggaraan berbagai fungsi operasional yang mendukung keberlangsungan operasi
angkatan laut di kawasan Pasifik (Muraviev, 2023). Selain mendukung kebutuhan
operasional armada, pangkalan tersebut juga berperan dalam meningkatkan kesiapan
tempur, mobilitas kekuatan laut, serta koordinasi operasi maritim sebagai bagian dari
implementasi strategi maritim Rusia di Asia Timur Laut. Oleh karena itu, keberadaan
Pangkalan Armada Pasifik di Vladivostok tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas
administratif dan logistik, tetapi juga menjadi elemen strategis yang menentukan
efektivitas pelaksanaan strategi maritim Rusia di kawasan Asia Timur Laut (Till, 2018;
Vego, 2009).

Dalam kajian strategi maritim, kekuatan maritim tidak hanya ditentukan oleh jumlah
kapal perang, tetapi juga oleh kemampuan negara mengintegrasikan kekuatan armada,
infrastruktur pangkalan, sistem logistik, serta komando dan kendali ke dalam strategi
nasional. Geoffrey Till menjelaskan bahwa sea power modern merupakan kombinasi
antara kekuatan militer, keamanan maritim, diplomasi maritim, dan dukungan
infrastruktur yang memungkinkan angkatan laut mempertahankan keberlanjutan
operasi serta mengamankan kepentingan nasional di laut (Till, 2018). Perspektif tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas kekuatan maritim tidak hanya bergantung pada
kemampuan tempur armada, tetapi juga pada kapasitas pangkalan dan jaringan
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pendukung yang menjamin kesiapan operasional secara berkelanjutan. Sejalan dengan
itu, Arthur F. Lykke menjelaskan bahwa keberhasilan suatu strategi ditentukan oleh
keseimbangan antara tujuan (ends), cara (ways), dan sumber daya (means), sehingga
kapabilitas pangkalan angkatan laut dapat dipahami sebagai salah satu means yang
berperan penting dalam mendukung implementasi strategi maritim (Lykke, 1997).
Pandangan tersebut diperkuat oleh Milan Vego yang menegaskan bahwa dukungan
logistik, pemeliharaan, dan pangkalan merupakan prasyarat utama bagi keberlangsungan
operasi maritim serta pencapaian tujuan strategis (Vego, 2009). Dengan demikian, ketiga
perspektif tersebut memberikan landasan teoretis bahwa efektivitas strategi maritim
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan tempur armada, tetapi juga oleh kemampuan
negara membangun dan mengelola sistem dukungan pangkalan yang menjamin
kesinambungan operasi maritim. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian
ini berangkat dari argumentasi bahwa Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok
merupakan salah satu elemen strategis yang berkontribusi dalam mendukung
implementasi strategi maritim Rusia di Asia Timur Laut melalui penyediaan dukungan
komando dan kendali, logistik, pemeliharaan, serta infrastruktur bagi keberlangsungan
operasi Armada Pasifik.

VLADIVOSTOK
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Sumber: Diolah Penulis, 2026

Penelitian mengenai strategi maritim Rusia telah berkembang seiring meningkatnya
perhatian terhadap rivalitas kekuatan besar di kawasan Indo-Pasifik. Berbagai kajian
membahas perubahan orientasi kebijakan maritim Rusia pasca diterbitkannya Maritime
Doctrine of the Russian Federation tahun 2022, modernisasi Angkatan Laut Rusia, serta
peningkatan kapabilitas Armada Pasifik sebagai bagian dari upaya mempertahankan
posisi Rusia sebagai kekuatan maritim (Petersen, 2024; Saha, 2022). Penelitian lain
menyoroti penguatan Armada Pasifik melalui modernisasi kapal selam strategis, kapal
permukaan, dan pengembangan infrastruktur maritim sebagai respons terhadap
dinamika keamanan di Asia Timur Laut (Koizumi, 2024; Muraviev, 2025). Sementara itu,
berbagai laporan strategis menunjukkan bahwa pengembangan kapabilitas Armada
Pasifik tetap menjadi salah satu prioritas Rusia meskipun sumber daya militer negara
tersebut banyak terserap dalam perang di Ukraina. Asia-Pacific Regional Security
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Assessment 2023 yang diterbitkan oleh IISS mencatat bahwa Maritime Doctrine 2022
tetap menempatkan kawasan Pasifik sebagai prioritas kedua setelah Arktik, serta bahwa
Armada Pasifik terus menerima peningkatan kapabilitas melalui modernisasi kapal selam
dan kapal kombatan permukaan (Childs, 2023). Secara umum, penelitian-penelitian
tersebut memberikan pemahaman mengenai perkembangan strategi maritim Rusia,
modernisasi Armada Pasifik, serta dinamika keamanan di Asia Timur Laut, namun belum
mengkaji secara mendalam keterkaitan antara kapabilitas infrastruktur pangkalan
dengan implementasi strategi maritim Rusia.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana
kapabilitas Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok berkontribusi terhadap
implementasi strategi maritim Rusia di Asia Timur Laut. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih menitikberatkan pada modernisasi armada, kebijakan maritim, maupun
implikasi geopolitik Rusia di kawasan, sementara fungsi pangkalan sebagai pusat
komando dan kendali, dukungan logistik, pemeliharaan, serta penjamin keberlangsungan
operasi armada belum banyak dianalisis secara komprehensif. Padahal, berdasarkan
perspektif Sea Power Geoffrey Till, model Ends-Ways-Means Arthur F. Lykke, dan konsep
dukungan operasional maritim Milan Vego, pangkalan angkatan laut merupakan elemen
strategis yang menghubungkan sumber daya pertahanan dengan pelaksanaan operasi
maritim (Lykke, 1997; Till, 2018; Vego, 2009), karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis peran Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok dalam mendukung
strategi maritim Rusia di Asia Timur Laut melalui perspektif Sea Power Geoffrey Till dan
model Ends-Ways-Means Arthur F. Lykke.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (single
case study) untuk menganalisis bagaimana kapabilitas Pangkalan Armada Pasifik Rusia di
Vladivostok mendukung implementasi Strategi Maritim Rusia di Asia Timur Laut.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai suatu fenomena dalam konteks tertentu, sedangkan desain studi
kasus memungkinkan peneliti mengkaji suatu objek secara komprehensif berdasarkan
berbagai sumber informasi (Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018). Unit analisis dalam
penelitian ini adalah Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok sebagai salah satu
elemen strategis dalam implementasi Strategi Maritim Rusia di kawasan Asia Timur Laut.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber
yang relevan dengan fokus penelitian. Data primer berupa dokumen resmi yang meliputi
Maritime Doctrine of the Russian Federation (2022), National Security Strategy of the
Russian Federation, serta publikasi resmi Kementerian Pertahanan Federasi Rusia. Data
sekunder diperoleh dari buku akademik, artikel ilmiah yang terindeks Scopus dan Web of
Science, serta laporan dan publikasi lembaga kajian strategis yang kredibel, seperti
International Institute for Strategic Studies (IISS), Royal United Services Institute (RUSI),
Chatham House, Center for Strategic and International Studies (CSIS), dan Defense of
Japan yang diterbitkan oleh Kementerian Pertahanan Jepang. Seluruh dokumen dipilih
berdasarkan relevansinya dengan strategi maritim Rusia, kapabilitas Armada Pasifik,
fungsi pangkalan angkatan laut, serta dinamika keamanan di Asia Timur Laut.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, pengelompokan
informasi berdasarkan tema penelitian, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Data
kemudian dianalisis menggunakan konsep Sea Power Geoffrey Till untuk
mengidentifikasi kontribusi kapabilitas pangkalan terhadap pembangunan kekuatan
maritim Rusia, serta model Ends-Ways-Means Arthur F. Lykke untuk menjelaskan
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hubungan antara tujuan strategis (ends), cara implementasi strategi (ways), dan
kapabilitas Pangkalan Armada Pasifik di Vladivostok sebagai sumber daya strategis
(means). Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, informasi yang diperoleh
dibandingkan antarberbagai sumber melalui triangulasi sehingga menghasilkan analisis
yang lebih objektif dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Maritim Rusia di Asia Timur Laut dan Posisi Strategis Pangkalan Armada
Pasifik Vladivostok

Hasil analisis terhadap Maritime Doctrine of the Russian Federation (2022)
menunjukkan bahwa orientasi strategi maritim Rusia mengalami perubahan
dibandingkan doktrin sebelumnya, terutama dalam penentuan prioritas geografis dan
arah pembangunan kekuatan maritim. Doktrin tahun 2022 menempatkan kawasan Arktik
sebagai prioritas utama, diikuti oleh kawasan Pasifik, sedangkan kawasan Atlantik yang
sebelumnya menjadi prioritas utama diturunkan ke urutan berikutnya (Maritime Doctrine
of the Russian Federation, 2022). Pergeseran tersebut mencerminkan penyesuaian
strategi Rusia terhadap dinamika lingkungan keamanan internasional, termasuk
meningkatnya kompetisi kekuatan besar di kawasan Indo-Pasifik serta kebutuhan untuk
memperkuat ketahanan wilayah Timur Jauh Rusia (Cao, 2025; Childs, 2023; Maritime
Doctrine of the Russian Federation, 2022). Selain menekankan pembangunan kekuatan
angkatan laut, doktrin tersebut juga menggarisbawahi pentingnya pengembangan
infrastruktur maritim, industri galangan kapal, dan fasilitas pendukung sebagai bagian
dari implementasi kebijakan maritim nasional (Maritime Doctrine of the Russian
Federation, 2022).

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan perhatian terhadap kawasan
Pasifik tidak semata-mata ditujukan untuk memperkuat postur militer Rusia di Asia
Timur Laut, tetapi juga untuk menjamin keberlangsungan kepentingan strategis Rusia
secara menyeluruh. Geoffrey Till menjelaskan bahwa Maritime Doctrine 2022
memandang kawasan Pasifik sebagai sumber daya strategis yang mendukung ketahanan
nasional Rusia melalui pengembangan ekonomi maritim, industri perkapalan, serta
peningkatan kemampuan Armada Pasifik dalam menjaga stabilitas strategis di kawasan.
Doktrin tersebut juga menunjukkan bahwa wilayah Timur Jauh Rusia dipandang sebagai
strategic depth yang menyediakan sumber daya, kapasitas industri, dan dukungan logistik
bagi kepentingan keamanan nasional Rusia, termasuk dalam menghadapi dinamika
konflik kontemporer (Till, 2018). Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi maritim
Rusia di Asia Timur Laut tidak hanya berorientasi pada penggunaan kekuatan militer,
tetapi juga mengintegrasikan pembangunan infrastruktur maritim dan dukungan
operasional sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk mempertahankan status
Rusia sebagai kekuatan maritim.

Hasil analisis terhadap dokumen pertahanan dan laporan strategis menunjukkan
bahwa Pangkalan Armada Pasifik di Vladivostok menempati posisi sentral dalam sistem
pertahanan maritim Rusia di kawasan Asia Timur Laut. Vladivostok merupakan markas
utama Armada Pasifik (headquarters of the Pacific Fleet) yang berfungsi sebagai pusat
komando operasional bagi satuan kapal permukaan, kapal selam, penerbangan angkatan
laut, serta unsur pendukung lainnya. Selain berfungsi sebagai pusat komando, pangkalan
ini memiliki akses langsung ke Laut Jepang dan jalur menuju Laut Okhotsk serta Samudra
Pasifik, sehingga memberikan fleksibilitas bagi Rusia untuk menggelar operasi maritim,
latihan angkatan laut, maupun penempatan kekuatan ke berbagai wilayah operasi di Asia
Timur Laut (Ministry of Defense of Japan, 2024; Petersen, 2024). Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa nilai strategis Vladivostok tidak hanya berasal dari posisi
geografisnya, tetapi juga dari fungsinya sebagai simpul utama yang mengintegrasikan
komando, pengendalian, dan dukungan operasional Armada Pasifik.

Temuan penelitian ini memperluas pembahasan penelitian terdahulu yang umumnya
menitikberatkan pada modernisasi alutsista Armada Pasifik sebagai indikator utama
peningkatan kekuatan maritim Rusia. Muraviev (2023) serta berbagai laporan strategis
dari International Institute for Strategic Studies (IISS) lebih banyak menyoroti
modernisasi Armada Pasifik melalui penambahan kapal selam nuklir kelas Borei-A dan
Yasen-M, fregat, korvet, serta peningkatan aktivitas operasional armada di kawasan Indo-
Pasifik, sedangkan aspek pangkalan sebagai faktor pendukung implementasi strategi
maritim belum memperoleh perhatian yang sama (Childs, 2023; Muraviev, 2023)
Berdasarkan analisis dokumen yang dilakukan dalam penelitian ini, efektivitas Armada
Pasifik tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan kapabilitas platform tempur, tetapi juga
oleh kemampuan pangkalan dalam menyediakan sistem komando, dukungan logistik,
pemeliharaan, dan kesiapan operasional secara berkelanjutan. Temuan tersebut sejalan
dengan konsep Sea Power Geoffrey Till yang menempatkan infrastruktur maritim sebagai
salah satu prasyarat bagi keberlangsungan operasi angkatan laut, sekaligus memberikan
perspektif baru bahwa Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok merupakan bagian integral
dari implementasi Strategi Maritim Rusia di Asia Timur Laut, bukan sekadar lokasi
penempatan armada (Till, 2018).

Temuan pada subbab ini menunjukkan bahwa Strategi Maritim Rusia di Asia Timur
Laut dibangun melalui keterpaduan antara orientasi kebijakan, pembangunan kekuatan
armada, dan penguatan infrastruktur pendukung. Berdasarkan model Ends-Ways-Means
Arthur F. Lykke, tujuan strategis (ends) Rusia untuk mempertahankan kepentingan
nasional dan memperkuat posisi di kawasan Asia Timur Laut diwujudkan melalui
peningkatan kehadiran Armada Pasifik dan kesiapan operasionalnya (ways), yang
didukung oleh kapabilitas pangkalan sebagai sumber daya strategis (means) (Lykke,
1997). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa Pangkalan Armada Pasifik di Vladivostok
bukan hanya berfungsi sebagai lokasi penempatan unsur-unsur Armada Pasifik, tetapi
merupakan bagian dari mekanisme implementasi strategi maritim Rusia melalui
penyediaan fasilitas komando dan kendali, logistik, pemeliharaan, serta dukungan
operasional yang menjamin keberlanjutan operasi angkatan laut (Ministry of Defense of
Japan, 2024; Till, 2018). Dengan demikian, temuan pada subbab ini menjawab bagian awal
pertanyaan penelitian, yaitu bahwa posisi strategis Vladivostok merupakan prasyarat
yang memungkinkan implementasi Strategi Maritim Rusia di Asia Timur Laut, sedangkan
pembahasan mengenai bentuk dan tingkat kapabilitas pangkalan tersebut akan dianalisis
lebih lanjut pada subbab berikutnya.

Kapabilitas Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok dalam Mendukung
Implementasi Strategi Maritim

Berdasarkan analisis terhadap dokumen pertahanan Rusia dan berbagai laporan
strategis, penelitian ini menemukan bahwa kapabilitas Pangkalan Armada Pasifik di
Vladivostok dibangun melalui integrasi fungsi komando, dukungan logistik, pemeliharaan
armada, serta dukungan administrasi operasi dalam satu sistem yang saling melengkapi.
Sebagai markas besar Armada Pasifik, Vladivostok tidak hanya menjadi lokasi
penempatan unsur-unsur kapal perang, tetapi juga berfungsi sebagai pusat perencanaan,
pengendalian, dan koordinasi operasi maritim di kawasan Asia Timur Laut (Ministry of
Defense of Japan, 2024). Struktur tersebut memungkinkan pangkalan mendukung
kesiapan operasional berbagai komponen Armada Pasifik, termasuk kapal kombatan
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permukaan, kapal selam, penerbangan angkatan laut, pasukan marinir, dan satuan
pendukung lainnya yang berada di bawah komando Armada Pasifik (Ministry of Defense
of Japan, 2024). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kapabilitas pangkalan tidak dapat
dipisahkan dari fungsi komando operasional yang menjadi fondasi pelaksanaan operasi
maritim Rusia di kawasan Pasifik.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa salah satu kapabilitas utama Pangkalan
Armada Pasifik di Vladivostok adalah kemampuannya dalam menyediakan dukungan
logistik dan pemeliharaan bagi unsur-unsur Armada Pasifik. Berbagai fasilitas pendukung
memungkinkan pelaksanaan pengisian perbekalan, bahan bakar, amunisi, perbaikan
kapal, serta pemeliharaan berkala sehingga armada memiliki tingkat kesiapan
operasional yang lebih tinggi. Dalam perspektif strategi maritim, fungsi tersebut berperan
penting karena keberlanjutan operasi angkatan laut tidak hanya ditentukan oleh jumlah
platform tempur, tetapi juga oleh kemampuan mempertahankan kesiapan armada selama
siklus operasi berlangsung (Till, 2018). Temuan ini sejalan dengan konsep Sea Power
Geoffrey Till yang menempatkan dukungan logistik dan infrastruktur sebagai salah satu
unsur yang memungkinkan angkatan laut mempertahankan kehadiran maritim
(sustained naval presence). Hasil penelitian ini juga melengkapi berbagai kajian
kontemporer yang lebih banyak membahas modernisasi Armada Pasifik dari aspek
pengadaan kapal perang, kapal selam, dan peningkatan kapabilitas tempur, sementara
pembahasan mengenai kapabilitas pangkalan sebagai enabler operasi maritim masih
relatif terbatas (Childs, 2023; Muraviev, 2023; Till, 2018).

Selain fungsi komando dan dukungan logistik, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kapabilitas pemeliharaan (maintenance capability) menjadi faktor penting dalam
mempertahankan kesiapan operasional Armada Pasifik Rusia. Armada laut dengan
cakupan operasi yang luas memerlukan fasilitas pemeliharaan yang mampu mendukung
siklus hidup berbagai jenis kapal, terutama kapal selam dan kapal kombatan permukaan
yang menjadi komponen utama kekuatan maritim Rusia di kawasan Pasifik. Pangkalan
dan fasilitas pendukung di wilayah Vladivostok, termasuk kompleks perbaikan kapal
seperti Dalzavod Ship Repair Center, berperan dalam menyediakan layanan perawatan,
perbaikan, dan modernisasi terhadap berbagai unsur Armada Pasifik (Muraviev, 2023;
Till, 2018). Kemampuan tersebut memiliki arti strategis karena menentukan tingkat
kesiapan (readiness) armada dalam menjalankan operasi, latihan, maupun misi patroli
secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pandangan Vego (2009) bahwa
keberhasilan operasi angkatan laut tidak hanya bergantung pada kekuatan tempur kapal,
tetapi juga pada kemampuan sistem pendukung untuk mempertahankan
keberlangsungan operasional armada dalam jangka panjang.

Dari perspektif Sea Power, kemampuan pemeliharaan dan dukungan teknis tersebut
menunjukkan bahwa pangkalan angkatan laut merupakan bagian integral dari kekuatan
maritim suatu negara, bukan sekadar fasilitas administratif bagi kapal perang. Till (2018)
menjelaskan bahwa kekuatan laut modern membutuhkan kombinasi antara unsur
tempur, infrastruktur pendukung, serta kemampuan organisasi yang memungkinkan
negara mempertahankan kehadiran maritim secara konsisten. Berdasarkan hasil analisis
dokumen dalam penelitian ini, Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok berfungsi sebagai
enabling infrastructure yang menghubungkan sumber daya militer Rusia dengan
pelaksanaan strategi maritim di kawasan Asia Timur Laut. Temuan ini melengkapi
berbagai kajian dan laporan strategis yang selama ini lebih banyak menyoroti
modernisasi kapal selam nuklir, kapal permukaan, dan sistem persenjataan Armada
Pasifik, dengan menunjukkan bahwa efektivitas kekuatan tersebut juga bergantung pada
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kapabilitas pangkalan dalam menyediakan dukungan operasional yang berkelanjutan
(Childs, 2023; Ministry of Defense of Japan, 2024; Muraviev, 2023; Till, 2018)

Kapabilitas lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah fungsi komando dan
kendali (command and control/C2) yang dijalankan melalui Pangkalan Armada Pasifik di
Vladivostok. Sebagai markas utama Armada Pasifik, Vladivostok menjadi pusat
koordinasi antara unsur-unsur armada dalam pelaksanaan operasi, latihan, dan kegiatan
kesiapan tempur di kawasan Timur Jauh Rusia (Ministry of Defense of Japan, 2024).
Fungsi komando tersebut memungkinkan pengintegrasian berbagai komponen kekuatan
laut, mulai dari kapal permukaan, kapal selam, penerbangan angkatan laut, hingga satuan
marinir dalam suatu struktur operasi yang terkoordinasi. Kemampuan tersebut menjadi
faktor penting dalam mendukung respons cepat terhadap perkembangan situasi
keamanan di kawasan Asia Timur Laut, terutama karena operasi maritim modern
membutuhkan sistem pengambilan keputusan yang cepat, komunikasi yang efektif, dan
koordinasi lintas satuan (Vego, 2009). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kapabilitas Vladivostok tidak hanya bersifat fisik melalui keberadaan fasilitas
pangkalan, tetapi juga mencakup kemampuan organisasi dalam mengendalikan dan
mengarahkan kekuatan maritim Rusia.

Meskipun memiliki peran strategis dalam mendukung operasi Armada Pasifik, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kapabilitas Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok
menghadapi sejumlah tantangan yang dapat memengaruhi efektivitas implementasi
strategi maritim Rusia. Salah satu tantangan utama berkaitan dengan kebutuhan
modernisasi infrastruktur dan keberlanjutan dukungan industri pertahanan akibat
meningkatnya tekanan ekonomi serta pembatasan akses terhadap teknologi tertentu
setelah konflik Rusia-Ukraina (Boulégue, 2025; The International Institute for Strategic
Studies (IISS), 2024). Selain itu, karakteristik geografis Rusia yang sangat luas serta
keterbatasan jaringan transportasi dan industri di wilayah Timur Jauh menjadi tantangan
dalam mendukung distribusi logistik, pemeliharaan, dan keberlanjutan operasional
Armada Pasifik. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan sumber daya pertahanan di
kawasan ini memerlukan sistem logistik dan dukungan industri yang lebih terintegrasi
dibandingkan wilayah Rusia bagian barat (Ferris, 2020). Dalam perspektif Ends-Ways-
Means, kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan strategi maritim Rusia tidak
hanya bergantung pada keberadaan pangkalan sebagai means, tetapi juga pada
kemampuan negara dalam mempertahankan kualitas dan keberlanjutan kapabilitas
tersebut agar tetap mampu mendukung ways dalam mencapai tujuan strategis (ends)
(Lykke, 1997). Oleh karena itu, penelitian ini menemukan bahwa Vladivostok memiliki
posisi penting sebagai fondasi operasional Armada Pasifik, namun efektivitasnya tetap
dipengaruhi oleh kemampuan Rusia dalam mengatasi tantangan modernisasi, logistik,
dan keberlanjutan sumber daya pertahanan.

Analisis Peran Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok Berdasarkan Model Ends-
Ways-Means

Berdasarkan hasil analisis pada bagian sebelumnya, peran Pangkalan Armada Pasifik
Vladivostok dapat dipahami sebagai salah satu instrumen yang menghubungkan tujuan
strategis Rusia dengan pelaksanaan operasi maritim di kawasan Asia Timur Laut. Dalam
perspektif Ends-Ways-Means, tujuan (ends) Strategi Maritim Rusia di kawasan Pasifik
berkaitan dengan mempertahankan kepentingan nasional, menjaga stabilitas strategis,
serta mempertahankan kemampuan Rusia untuk hadir dan beroperasi di ruang maritim
yang memiliki nilai strategis tinggi (Lykke, 1997; Vego, 2009). Untuk mencapai tujuan
tersebut, Rusia menggunakan Armada Pasifik sebagai instrumen operasional (ways) yang
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menjalankan fungsi pertahanan, deterensi, patroli, dan proyeksi kekuatan maritim (Till,
2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok
berperan sebagai unsur pendukung (means) yang menyediakan kondisi operasional bagi
Armada Pasifik untuk melaksanakan fungsi tersebut melalui dukungan komando, logistik,
pemeliharaan, dan kesiapan personel. Dengan demikian, hubungan antara tujuan
strategis Rusia dan kapabilitas pangkalan menunjukkan adanya keterkaitan antara
tingkat kebijakan pertahanan dengan kemampuan operasional di tingkat maritim.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa keberadaan Vladivostok memperlihatkan
karakteristik sea power modern sebagaimana dijelaskan oleh Geoffrey Till, yaitu bahwa
kekuatan maritim tidak hanya berasal dari kemampuan tempur armada, tetapi juga dari
kemampuan negara membangun sistem pendukung yang memungkinkan penggunaan
kekuatan laut secara berkelanjutan (Till, 2018). Dalam konteks Armada Pasifik Rusia,
Pangkalan Vladivostok menyediakan infrastruktur yang memungkinkan kapal perang,
kapal selam, dan unsur pendukung lainnya mempertahankan tingkat kesiapan operasi
dalam jangka panjang. Kapabilitas tersebut mencakup dukungan komando dan kendali,
logistik, pemeliharaan, serta fasilitas pendukung yang memungkinkan armada beroperasi
secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa modernisasi platform tempur
tidak dengan sendirinya menghasilkan peningkatan kekuatan maritim apabila tidak
didukung oleh infrastruktur pangkalan yang memadai. Dengan demikian, hasil penelitian
ini melengkapi kajian mengenai modernisasi Armada Pasifik Rusia yang selama ini lebih
banyak berfokus pada penambahan kapabilitas kapal perang dan kapal selam, dengan
menegaskan bahwa efektivitas modernisasi juga bergantung pada kemampuan sistem
pendukung untuk mempertahankan kesiapan operasional armada (Muraviev, 2023; Till,
2018; Vego, 2009). Oleh karena itu, Vladivostok dapat dipahami bukan hanya sebagai
fasilitas pendukung teknis, tetapi sebagai bagian dari ekosistem sea power Rusia yang
memungkinkan strategi maritim di Asia Timur Laut dapat diimplementasikan secara
nyata.

Dari perspektif Ends-Ways-Means, hasil penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas
Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok memiliki hubungan langsung dengan kemampuan
Rusia dalam menerjemahkan tujuan strategisnya ke dalam aktivitas operasional. Sebagai
bagian dari means, pangkalan tersebut menyediakan sumber daya material dan
organisasi yang memungkinkan Armada Pasifik menjalankan berbagai misi, mulai dari
patroli maritim, latihan militer, hingga mempertahankan kemampuan deterensi strategis
di kawasan Pasifik (Lykke, 1997). Kesesuaian antara kapabilitas pangkalan dan
kebutuhan operasional Armada Pasifik menunjukkan bahwa Vladivostok berfungsi
sebagai strategic enabler yang memperkuat efektivitas ways Rusia dalam menjalankan
strategi maritimnya. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
keberhasilan suatu strategi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sumber daya
pertahanan, tetapi oleh keselarasan antara tujuan yang ingin dicapai, metode penggunaan
kekuatan, dan kapasitas pendukung yang tersedia (Lykke, 1997). Dalam konteks ini,
Vladivostok memberikan kontribusi signifikan terhadap implementasi strategi maritim
Rusia, tetapi efektivitasnya tetap bergantung pada kemampuan Rusia dalam
mempertahankan kesiapan infrastruktur, dukungan industri pertahanan, dan
keberlanjutan sumber daya operasional.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa posisi Vladivostok dalam strategi maritim
Rusia memiliki dua dimensi yang saling berkaitan, yaitu sebagai instrumen pertahanan
regional dan sebagai simbol keberlanjutan kehadiran maritim Rusia di kawasan Asia
Timur Laut. Till (2018) menjelaskan bahwa kekuatan laut suatu negara tidak hanya
mencerminkan kemampuan untuk memenangkan konflik, tetapi juga kemampuan untuk
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mempertahankan pengaruh, menunjukkan kehadiran, dan mendukung kepentingan
nasional melalui penggunaan kekuatan maritim secara berkelanjutan. Berdasarkan
perspektif tersebut, Pangkalan Armada Pasifik Vladivostok berperan dalam
mempertahankan kesinambungan operasi Armada Pasifik sekaligus memberikan
kemampuan bagi Rusia untuk merespons dinamika keamanan kawasan. Meskipun
demikian, penelitian ini juga menunjukkan adanya batasan bahwa keberadaan pangkalan
tidak secara otomatis menjamin superioritas maritim, karena efektivitasnya tetap
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perkembangan teknologi militer, keseimbangan
kekuatan regional, tekanan ekonomi, dan kemampuan industri pertahanan Rusia dalam
mempertahankan modernisasi armada (Boulégue, 2025; The International Institute for
Strategic Studies (IISS), 2024). Dengan demikian, peran Vladivostok lebih tepat dipahami
sebagai faktor pendukung strategis yang memperkuat kapasitas maritim Rusia, bukan
sebagai satu-satunya determinan keberhasilan strategi maritim Rusia di Asia Timur Laut.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, penelitian ini menemukan bahwa Pangkalan
Armada Pasifik Rusia di Vladivostok memiliki peran strategis dalam mendukung
implementasi Strategi Maritim Rusia di Asia Timur Laut melalui penyediaan kapabilitas
yang memungkinkan Armada Pasifik menjalankan fungsi operasionalnya secara
berkelanjutan. Dalam kerangka Ends-Ways-Means, Vladivostok berperan sebagai unsur
means yang memperkuat hubungan antara tujuan strategis Rusia (ends) dan pelaksanaan
operasi maritim melalui Armada Pasifik (ways) (Lykke, 1997)Sementara itu, melalui
perspektif Sea Power Geoffrey Till, keberadaan pangkalan menunjukkan bahwa kekuatan
maritim modern tidak hanya bergantung pada kemampuan tempur armada, tetapi juga
pada kemampuan negara membangun dan mempertahankan infrastruktur pendukung
yang menjamin keberlangsungan operasi laut (Till, 2018). Temuan ini memperluas
penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan modernisasi armada sebagai
indikator utama perkembangan kekuatan maritim Rusia dengan menunjukkan bahwa
kapabilitas pangkalan merupakan faktor pendukung yang menentukan efektivitas
penerapan strategi maritim. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa
Vladivostok berfungsi sebagai fondasi operasional Armada Pasifik Rusia yang
memungkinkan Rusia mempertahankan kehadiran maritim, meningkatkan kesiapan
strategis, dan menjalankan kepentingannya di kawasan Asia Timur Laut.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pangkalan Armada Pasifik Rusia di Vladivostok
merupakan salah satu elemen pendukung utama dalam pelaksanaan Strategi Maritim
Rusia di Asia Timur Laut. Keberadaan pangkalan tersebut memungkinkan Armada Pasifik
mempertahankan keberlanjutan operasi melalui dukungan komando dan kendali,
logistik, pemeliharaan, serta kesiapan operasional. Dengan demikian, kapabilitas
pangkalan berperan sebagai penghubung antara arah kebijakan maritim Rusia dengan
kemampuan operasional angkatan laut di kawasan Pasifik. Temuan ini menegaskan
bahwa pembangunan kekuatan maritim tidak hanya bergantung pada modernisasi
armada, tetapi juga pada kemampuan negara menyediakan infrastruktur pendukung
yang menjamin penggunaan kekuatan laut secara efektif.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian strategi pertahanan laut dengan
memperluas fokus analisis dari aspek platform tempur menuju aspek infrastruktur
pendukung sebagai bagian dari kekuatan maritim. Studi mengenai kekuatan laut Rusia
sebelumnya lebih banyak memberikan perhatian pada modernisasi kapal perang,
perkembangan teknologi militer, dan dinamika keamanan kawasan, sementara penelitian
ini menunjukkan bahwa pangkalan angkatan laut memiliki fungsi strategis dalam
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membentuk kesiapan dan keberlanjutan operasi maritim. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa efektivitas strategi maritim merupakan hasil interaksi antara
tujuan strategis, penggunaan kekuatan, dan sumber daya pendukung yang tersedia.

Dari perspektif praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
kapabilitas pangkalan dan sistem pendukung ketika menganalisis pembangunan
kekuatan laut suatu negara. Pengembangan kemampuan maritim tidak dapat hanya
diukur melalui jumlah kapal perang atau modernisasi persenjataan, tetapi juga melalui
kemampuan mempertahankan kesiapan operasional dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, kajian mengenai infrastruktur pertahanan laut perlu menjadi bagian penting dalam
evaluasi strategi maritim, khususnya bagi negara-negara yang memiliki kepentingan
terhadap keamanan kawasan maritim.

Kajian mengenai peran pangkalan angkatan laut sebagai instrumen pendukung
strategi maritim masih memiliki ruang pengembangan yang luas. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas kajian ini melalui pendekatan komparatif dengan menganalisis
beberapa pangkalan strategis Rusia lainnya untuk melihat perbedaan karakteristik,
fungsi, dan kontribusinya terhadap pelaksanaan strategi maritim Rusia. Selain itu,
penggunaan indikator kuantitatif terkait kesiapan operasional, kapasitas infrastruktur,
maupun dukungan logistik dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara kapabilitas pangkalan dan efektivitas operasi angkatan laut.
Penggunaan sumber primer yang lebih beragam, seperti dokumen kebijakan pertahanan,
laporan resmi militer, maupun wawancara dengan ahli strategi maritim, juga dapat
menjadi pendekatan lanjutan untuk memperkaya analisis mengenai peran infrastruktur
pangkalan dalam mendukung kekuatan laut suatu negara. Dengan demikian, penelitian
mengenai infrastruktur pangkalan angkatan laut tidak hanya berkontribusi dalam
memahami kemampuan operasional suatu armada, tetapi juga memberikan perspektif
yang lebih luas mengenai bagaimana negara membangun dan mempertahankan kekuatan
maritim dalam menghadapi perubahan lingkungan keamanan internasional.
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